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Abstrak.

Kota Manado merupakan salah satu kota yang memiliki berbagai macam bentuk peninggalan
bersejarah, hal tersebut tidak lepas dari masuknya berbagai macam kebudayaan maupun bekas dari peninggalan
kolonial Belanda. Salah satu bentuk peninggalan bersejarah yaitu, adanya bentuk bangunan yang khas dengan
gaya arsitektur yang tergabung dari beberapa etnis yang tersebar di beberapa kawasan yang memiliki nilai dan
pengaruh sejarah yang kuat. Kawasan bersejarah tersebut merupakan salah satu potensi yang dapat
dikembangkan menjadi objek wisata yang mengandung unsur pendidikan dan sejarah melalui bangunan-
bangunan peninggalan yang ada, salah satu diantaranya kawasan bersejarah yang ada.di kota Manado, yaitu
kawasan Pusat Kota Lama Manado. Kawasan pusat Kota Lama Manado merupakan salah satu kawasan yang
memiliki nilai historis dan mempunyai pengaruh terhadap perkembangan Kota Manado. Bangunan-bangunan
kuno bersejarah yang ada dikawasan pusat kota lama kini mengalami masalah yang sangat memprihatinkan
akibat dari perkembangan aktivitas diperkotaan yang semakin pesat yang berdampak mengancam keberadaan
bangunan-bangunan yang memiliki nilai sejarah di kawasan pusat kota lama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bangunan kuno dan kawasan bersejarah yang ada di
pusat kota lama Manado dan menganalisis sejauh mana bangunan kuno dan kawasan bersejarah di pusat kota
lama Manado yang dapat dikonservasi. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode analisis kualitatif
deskriptif. Hasil akhir dari penelitian ini yaitu menentukan bangunan-bangunan maupun kawasan yang dapat
dikonservasi dan diharapkan pemerintah lebih memiliki kepedulian terhadap banguna-bangunan yang memiliki
nilai sejarah dan dibuatnya peraturan daerah (perda) tentang kawasan konservasi bersejarah tidak hanya di pusat
kota lama namun disetiap kawasan-kawasan di kota Manado yang banguna-bangunanya memiliki nilai sejarah.

Kata kunci: Kata kunci: Bangunan Kuno dan Kawasan Bersejarah, Konservasi Pusat Kota Lama

Manado, Heritage Bulding.

PENDAHULUAN.

Kawasan pusat kota Manado, memiliki
arti dan peran yang sangat penting bagi
pembangunan dan perkembangan kota, berkaitan
dengan fakta bahwa pusat kota yang merupakan
bagian dari kawasan kota lama yang juga sebagai
awal mula perkembangan kota di kota Manado,
yang memiliki daya tarik sejarah yang menarik.
Kawasan pusat kota sendiri merupakan daerah
yang memiliki nilai historis yang didukung
dengan adanya bangunan-bangunan tua/kuno,
sekaligus sebagai pusat perdagangan kawasan
yang paling sering dikunjungi dan dalam RTRW
kota Manado disebutkan kawasan kota lama
sebagai kawasan strategi provinsi dan kawasan
strategi kota.

Berdasarkan tulisan buku Sejarah Kota
Manado oleh FEW. Parengkuan, meninjau
sejarah perkembangan perdagangan pada masa
Kolonial ternyata kegiatan tersebut dimulai dari
pusat kota yang kemudian menyebar ke seluruh
pelosok kota bahkan sampai ke pinggiran dan
pedalaman Minahasa, yang dimaksudkan pusat
kota disini adalah suatu lokasi yang mempunyai
karakteristik tersendiri dimana terdapat kegiatan
perdagangan, administrasi serta aspek-aspek

kehidupan sosial kota dalam bentuknya yang
kompleks dan dari lokasi itu dapat dicapai dari
segala arah. Secara historis pusat kota merupakan
titik perkembangan kota Manado dan dimulai
dari pusat kota itu sendiri dengan mengikuti jalur
jalan yang telah tersedia (ribbon development)
yang walapun telah berkembang sedemikian
rupa, tetap adanya satu pusat kota
(mononucleus). Ini ditandai dengan didirikan
benteng Belanda yang pertama yang pada tahap
berikutnya membuka lokasi yang sekarang
sebagai pusat kota atau bendar itu sebagai pusat
pemukiman orang Cina, India, dan Arab. Politik
Kolonial dalam pola perkampungan kota
terutama sejak dibentuknya ’’haminte’’tahun
1991, mendasari pusat kota yang sekarang. Pada
semasa Belanda di Manado, Pusat kota terdiri
atas dua bagian yakni pusat pemerintahan dan
pusat perdagangan. Pusat pemerintahan diwarnai
oleh adanya Benteng Amsterdam, kantor residen,
kantor asisten residen, gedung Minahasa- raad,
kantor polisi, penjara besar, dan sebuah gedung
gereja pusat (Gereja GMIM Sentrum sekarang).
Pusat perdagangan terdiri atas pelabuhan Cina,
pasar Minahasa, pasar ikan, deretan toko-toko
milik Cina, India, dan Arab. Perkembangan
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selanjutnya oleh Pemerintah Belanda melalui
VOC-nya pada tahun 1657 mendirikan benteng
di Manado yang dinamai De Nederlandsche
Vastingheid (Fort Nieuw Amsterdam) atas
perintah Gubernur Simon Cos. Didalam benteng
terdapat loji untuk perkantoran VOC (sekarang
pusat pertokoan 45). Dalam periode selama 20
tahun (1960-1980) terjadi perubahan khususnya
pada beberapa tempat, Benteng Amsterdam yang
dimasa Jepang dihancurkan sekutu, dan sekarang
dibangun Pasar 45.

Dalam upaya pembangunan kota
perkotaan yang berwawasan identitas, salah satu
aspek yang terlupakan adalah konservasi
bangunan kuno maupun kawasan bersejarah itu
sendiri, dengan melihat kondisi yang ada di
zaman sekarang bahwa perhatian terlalu banyak
terfokus  untuk  pembangunan  bangunan-
bangunan baru yang bersifat moderen, akibatnya
berdampak pada berubahnya bentuk kota dan
banyak bangunan kuno yang memiliki nilai
sejarah dan kawasan bersejarah itu sendiri
mengalami penurunan Kkualitas seperti tidak
terpeliharanya dengan adanya pengrusakan dan
pembongkaran akibat pembangunan bangunan
baru yang semakin berkembang.

Di kota Manado sendiri tepatnya di
kawasan kota lama karena memiliki peran dalam
sejarah bangsa yang pernah ada, dengan
memiliki peninggalan dalam bentuk bangunan-
bangunan dan kawasan yang tertata dan bila
dilestarikan dan diperhatikan dengan baik dari
pihak pemerintah maupun masyarakat sekitar
dapat menjadi tujuan wisata sejarah kota (urban
heritage tourism) yang juga dapat menjadi salah
satu daya tarik sebagai aset kota dan dapat
berperan memberi kontribusi sebagai aset bagi
pengembangan pariwisata di kota Manado
dengan konsep pariwisata yang berwawasan
lingkungan dan ini juga merupakan salah satu
faktor unggulan yang dimiliki Kota Manado.

Rumusan Masalah
1. Apa saja bangunan kuno dan kawasan
bersejarah yang ada di pusat kota lama
Manado?
2. Sejauh mana bangunan kuno dan
kawasan bersejarah di pusat kota

lama Manado yang dapat
dikonservasi  berdasarkan  kriteria
konservasi bangunan dan kawasan

bersejarah?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengidentifikasi bangunan kuno
dan kawasan bersejarah yang ada di pusat
Kota Lama Manado.

2. Untuk  menganalisis sejauh  mana
bangunan kuno dan kawasan bersejarah
di pusat Kota Lama Manado yang dapat
dikonservasi.

Ruang Lingkup Wilayah Penelitian
ENG =
7 :

Gambar 1.1 Foto Udara Deliniasi Kawasan Pusat Kota Lama
Manado dan Lokasi Penelitian
Sumber : Penulis, 2015

TINJAUAN PUSTAKA

Konservasi

Konservasi adalah tindakan atau upaya
untuk mencegah kerusakan dan memperpanjang
usia suatu bangunan tua atau kawasan bersejarah.
Tujuan konservasi  menurut Burra Charter
(ICOMOS) adalah konservasi harus
mempertahankan, memperbaiki atau
memperlihatkan sebanyak mungkin jejak sejarah
pada suatu obyek bersejarah apakah itu bangunan
ataupun artefak. Yang juga termasuk dalam
tujuan konservasi adalah keamanan,
pemeliharaan dan masa depan bagi benda dan
kawasan bersejarah tersebut.
Konservasi sebagai konsep proses pengelolaan
suatu tempat agar makna kultural yang
terkandung terpelihara dengan baik. Meliputi
seluruh kegiatan pemeliharaan sesuai dengan
kondisi dan situasi lokal. Konservasi kawasan
atau sub bagian kota mencakup suatu upaya
pencegahan perubahan sosial, dan bukan secara
fisik saja. Menurut Shirvani (1984) dalam
Silomba (2013) konservasi dari aspek proses
desain perkotaan, konservasi harus memproteksi
keberadaan lingkungan dan ruang kota yang
merupakan tempat bangunan atau kawasan
bersejarah dan juga aktivitasnya.

Manfaat Konservasi
Adapun  manfaat  konservasi
2015)adalah sebagai berikut;

(Tungka,
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Pelestarian ~ lingkungan  lama  akan
memperkaya pengalaman visual,
menyalurkan hasrat kesinambungan,

memberikan tautan makna dengan masa
lampau, memberikan pilihan untuk tetap
tinggal dan bekerja di dalam bangunan
maupun lingkungan lama tersebut.

Ditengah perubahan dan pertumbuhan yang
pesat seperti sekarang ini, lingkungan lama
akan menawarkan suasana permanen yang
menyegarkan.

Teknologi pembangunan yang berorientasi
pada nilai-nilai ekonomis di atas lahan
berskala besar dengan bentuk arsitektur
ternyata berakhir dengan keseragaman

membosankan. Upaya-upaya untuk
mempertahankan  bagian  kota  yang
dibangun dengan skala akrab jika

dibandingkan dengan pembangunan baru
akan membantu hadirnya sence of place,
identitas diri dan suasana kontras.

Kota dan lingkungan lama adalah aset
terbesar dalam industri wisata internasional,
sehingga perlu dilestarikan.

Merupakan salah satu upaya generasi masa
kini  untuk dapat melindungi dan
menyampaikan warisan kepada generasi
mendatang dan merasakan bukti fisik suatu
tempat di dalam tradisinya

Membuka kemungkinan bagi  setiap
manusia untuk memperoleh kenyamanan
psikologis.

Membantu terpeliharanya warisan arsitektur
yang dapat menjadi catatan sejarah masa
lampau yang melambangkan keabadian, dan
kesinambungan dalam keterbatasan masa
kehidupan manusia.

Kriteria Konservasi
Berdasarkan Catanese & Snyder (1979) dalam

Tungka (2015),

disebutkan bahwa sebuah

bangunan kuno atau suatu lingkungan bersejarah
yang layak dikonservasi terdapat tolak ukur
antara lain;

a.

b.

Estetika

Bangunan-bangunan atau dari bagian kota
yang dilestarikan karena  mewakili
prestasi khusus dalam suatu gaya sejarah
tertentu.Tolak ukur estetika ini dikaitkan
dengan nilai estetis dari arsitektonis:
bentuk, tata ruang dan ornamennya.
Kejamakan
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Bangunan-bangunan atau bagian dari kota
yang dilestarikan karena mewakili satu
kelas atau jenis khusus bangunan yang
cukup berperan. Penekanan pada karya
arsitektur yang mewakili ragam atau jenis
yang spesifik.

Kelangkaan

Bangunan yang hanya satu dari jenisnya,
atau merupakan contoh terakhir yang
masih ada. Karya langka atau satu-
satunya di dunia atau tidak dimiliki oleh
daerah lain.

Peranan Sejarah

Bangunan-bangunan dari  lingkungan
perkotaan yang merupakan lokasi-lokasi
bagi peristiwa-peristiwa bersejarah yang
penting untuk dilestarikan sebagai ikatan
simbolis antara peristiwa terdahulu dan
sekarang.

Memperkuat Citra Kawasan
Bangunan-bangunan dan di bagian kota
yang karena investasi di dalamnya, akan
mempengaruhi ~ kawsan-kawasan  di
dekatnya, atau kehadiratnya bermakna
untuk meningkatkan kualitas dan citra
lingkungan sekitarnya.

Keistimewaan

Bangunan-bangunan ruang yang
dilindungi karena memiliki keistimewaan,
misalnya yang tertinggi, tertua, terbesar
pertama dan sebagainya

.. . Bobot S
Kiiteria i Penjelasan
Tid 2k memiliki nilai estetika

0
1 |Memiliki rila estetika tapi kurang batk
[ 2 [Memiild rila esttika yang baik
3 [Memiliki ritai estetika vang sangat bak memmiki detail - detail yang lavak dilss arkan
0
1
0

Estetila

Thd ak memilii kejamakan
memiliki kejamakan mmun tidak jelas, harva dapat dilitat dari sebagian kecil bangunan
2 [Memiliki kejamakan dansangat jelas, dapat dihat dari keseliruhan bangunan

Kejamalan

Tidak langka sangat rendah danbaryak ditermlandi tempat lain ata fokasi lain
1 [Kurang langka nudahditermkan di tempat lain
2 |Langka sulitditermkandi enpat fain
Sangt bngka, satu-satua varg ada di Indonssia, bahkandunia
Thd ak mempurnai nila sejarah
Pemanan 1 |ada nilai sejarah tapi tidak penting
Sejamh 2 |Adanibissjarahjelas dan perting
3 _|Adanibisejarah sarpatielas dan sangat penting
0 |Tidak mempericuat kawasansamm sekali
e I [ e p——
Cia ~ ST n

Kavasan || Memperkuatkav asan denganbak
3 [Sangatmemperkuat kawasan menperkuat kaw asandergan bak
0 |Tidak memiliki keistimewaan sama sekali
K eistimewaan| 1 memiliki keistimewaan ditiniau dari skalarva, misalmva terbesar, Erkecil
Memiliki keistimewaan varg paling baik. misalinya hanya satu di dunia

Kelangkaan

o|w|

Tabel 2.1 Teknlk Pemberian Nilai Bobot Kriteria

(K)

Sumber : Catanese & Snyder 1979 dalam Tungka, 2015



Tabel 2.2 Teknik Pemberian Nilai Bobot
Konservasi (A)
(max)

Kriteria

Penjelasan

Estetika diben nilai (max 5) kaena estetika merupakan hal yang
terperting dan antar kriteria-kriteria tersebut. Pada umummnya
yang pertama dapat dintkmati oleh marmisia secara visual adalah
estetika bangunan tersebut

K ejamakan diberinilai (max 1) karena adanya tipologl bangunan|
vang sama dalam jurriah banyak. Kita dapat mengetau
kebudayaan apa yang berpenganih terhadap suatu bangunan,
dan kadangkala mungkin dapat diperkirakan pada waktu/zaman
suatu bangunan didinkan.

Kelangkaan diben nilai (max 3) karena dengan kelangkaan
sebuah bangunan dapat dengan mudah menjadi sebuah
mommental peringatan.
Sejarah diben nilai (max 4) karena bangunan bersejarah dapat
memberikan suatu informasi tentang masa lalu

Menperkuat kawasan (max 2) karena dengan penganth suatu
bangunan terhadap ingkungannya akan memben nilai tambah
bagi bangman untuk dikonservast, juga berfingsi sebagai
|generator pertumbuhan kawasan

K eistimewaan diber nilai (max 2) karena dengan adanya
keistimewaan dapat menj adikan suatu bangunan memiliki
keuntkan sendini.

Sumber : Catanese & Snyder 1979 dalam Tungka, 2015

Estetika 5

Kejamakan 1

Kelangkaan 3

Peranan
Sejarah

Menperkuat

Citra K awasan|

(=]

Keistimewaan 2

Tabel 2.3 Perhitungan Kualitas Konservasi
Kriteria Estetika

Kesatuan 0 = sangat tidak baik
; 1 = kurang baik
Keseimbangan
el 2 = baik
Proporsi 3 = sangat baik
Skala
Total (Rata-Rata) 0<x< 1,5 kurang baik
0<x< 15
0<x<1,5

Sumber : Catanese & Snyder 1979 dalam Tungka, 2015

Tabel 2.4 Penentuan Kelayakan Konservasi
Suatu Bangunan

Kriterla Umum |  Bobot Nilal
Konservasi Kriteria (K) Bobot Nilai (A) (K x A)

Kejamakan
Keistimewaan
Memperkuat
Kawasan
Kelangkaan
Sejarah
Estetika A = (Estetika)

> K x A
Nilai Total X=ZZKxA X =

K

0<x<1,5 Maka bangunan yang dikaji kurang layak dilestarikan
1555<ex==3 Maka bangunan yang dikaji layak

dilestarikan/dikonservasi

Sumber : Catanese & Snyder 1979 dalam Tungka, 2015

Definisi Kawasan Bersejarah

Definisi Kawasan Bersejarah sendiri
adalah kumpulan dari beberapa bangunan atau
situs bersejarah yang membentuk suatu kawasan
di perkotaan. Definisi Kota Tua atau Kota
Bersejarah tak hanya berlaku pada satu distrik
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atau sebagian kota saja, namun juga daerah-
daerah sekitarnya di jaman pembentukannya.
Kota Tua juga merupakan daerah yang paling
lama dihuni di suatu tempat. Makanya terlihat
lebih  padat dibandingkan  daerah-daerah
sekitarnya. (Amo, 2013).

Definisi Bangunan Kuno Bersejarah

Menurut UU No 28/2002 : Bangunan
gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan
konstruksi yang menyatu dengan tempat
kedudukannya, sebagian atau seluruhnya
berada di atas atau di dalam tanah atau air,
yang berfungsi sebagai tempat manusia
melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau
tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan
usaha kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan
khusus.
Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010
Tentang Cagar Budaya menyatakan bahwa:
“Bangunan Cagar Budaya adalah susunan binaan
yang terbuat dari benda alam atau benda buatan
manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang
berdinding dan/atau tidak berdinding, dan
beratap”

Ciri-ciri Bangunan Bersejarah
Berdasarkan undang-undang no 11 tahun
2010 tentang Cagar Budaya, pasal 5 menyatakan
bahwa benda, bangunan, atau struktur cagar
budaya apabila memiliki kriteria atau cirri-ciri:
a. Berusia 50 tahun atau lebih
b. Mewakili masa gaya paling singkat berusia
50 tahun
c. Memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, pendidikan, agama, dan atau
kebudayaan
d. Memiliki nilai budaya bagi penguatan
kepribadian bangsa
Sedangkan dalam pasal 7 dijelaskan bahwa
Bangunan Cagar Budaya dapat:
a. Berunsur tunggal atau banyak;
b.Berdiri bebas atau menyatu dengan formasi

alam
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan jenis

penelitian Deskriptif dengan metode kualitatif .

Tabel 3.1 Variabel Penelitian

FARAMETER KRITERIA
VARIABEL

No RRITERIA TNDIKATOR

Tk dlestamkan |

tau bagan dan Kota yang Baak
a mevalali kelas atau jenis khusus




Tidak Mempengaradi | Bangwnanbanguman dan bagan Kota yang 6dak

dan keberadaannya tetapi tidak mempengaruly serta
sangat bermakna untuk meningkatkan kualitas dan citra
lingkungan & sekitamya

untuk meningkatkan kualtas kawasan dan citra

Culiup Terwakli

a
entuk,

Terwakih

Sumber :Data Analisis 2015

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Lokasin Penelitian
Gambaran Umum Kota Manado

Secara geografis, Kota Manado terletak
diantara 1° 30’ - 1° 40’ Lintang utara dan 124°
40’ - 126° 50’ Bujur Timur Kota Manado. Kota
Manado secara administratif terbagi kedalam 9
kecamatan dan 87 desa/kelurahan. , sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun
1988 luas Kota Manado adalah 15.726 Ha.
Berdasarkan posisi geografisnya, Kota Manado
merupakan salah satu kota yang terletak di
provinsi Sulawesi utara.

Gambaran Umum Kecamatan Wenang
Kecamatan Wenang adalah salah satu

wilayah atau lokasi penelitian yang yang terletak
di antara Lintang Utara — Bujur Timur, dengan
luas wilayah yakni 336,95 hektar atau 2.14%
(Manado Dalam Angka 2011)
Kecamatan Wenang terdiri dari 9 kelurahan
dengan batas-batas sebagai berikut:
- Sebelah Utara dengan Kecamatan Singkil
- Sebelah Timur dengan Kecamatan Tikala
- Sebelah Selatan dengan Kecamatan Sario
- Sebelah Barat dengan Laut Manado
Gambaran Umum Kawasan Kota Lama
Manado

Kawasan kota lama Manado merupakan awal
pusat berkembangnya Kota Manado. Tempat
serta bangunan-bangunan bersejarah yang ada di
kawasan Kota Lama Manado memiliki nilai

sejarah, sehingga tidak jarang kawasan tersebut
menjadi tempat wisata, memiliki peninggalan
masa lalu seperti Pelabuhan Manado, Klanteng
Ban Hin Kiong di kawasan Pecinan dan kawasan
pasar 45 Manado yang memiliki nilai pusaka
(heritage). Pada RTRW Kota Manado tahun
2010, kawasan kota lama, tapatnya pada kawasan
Pecinan dan kawasan kampung Arab merupakan
kawasan Strategi Provinsi dalam kategori sebagai
kawasan Strategis dari sudut kepentingan sosial.
Dan untuk kawasan pelabuhan Kota Manado
termaksuk Kawasan strategis kota dari sudut
kepentingan Pertumbuhan Ekonomi.

Kawasan pusat kota merupakan daerah yang
memiliki nilai historis sekaligus sebagai
kawasan pusat pemerintahan, jasa, perdagangan,
perkantoran,  keagamaan, kesehatan  dan
pendidikan. Kawasan yang merupakan awal
mula berdirinya Kota Manado ini, kini di kenal
sampai sekarang dengan nama Pasar 45. Dilihat
dari sejarahnya, pada zaman dahulu kawasan ini
merupakan landmark kawasan perdagangan di

Kota Manado sebelum munculnya
pengembangan kawasan CBD di kawasan
Boulevard.

Pada dasarnya lokasi kawasan kota lama Manado
ini sudah memiliki rencana pola tata ruang yang
lebih spesifik pada peruntukan lahannya sesuai
dengan rencana tata ruang wilayah yang telah
ditetapkan dalam rencana tata ruang wilayah
Kota Manado. Namun seiring dengan beralihnya
waktu lokasi ini telah mengalami penurunan
fungsi sehingga pemanfaatan lahan dilokasi ini
sudah tidak sesuai lagi dengan peruntukan lahan
yang sesungguhnya sesuai dengan rencana tata
ruang wilayah kota Manado.

PEIA DELINASE
LOKASI STUDI

DI KAWASAN KOTA LAMA
KOTA MANADO

Gambar 4.1
Deliniasi Kawasan Kota Lama Manado dan Lokasi Penelitian
Sumber : Penulis , 2015

PETA DELINIASI
LOKAS! STUDI
DI KAWASAN KOTA LAMA
KOTA MANADO
Keterangan




Gambar 4.2 Peta Deliniasi Lokasi Penelitian
Sumber : Penulis, 2015

Hasil Identifikasi dan Analisis Bangunan
Kuno dan Kawasan Bersejarah

Sumber : Gosal , 2015 ( Diadopsi dari arsip KTILV
perpustakaan Leiden)

SEBARA
BANGUNAN KUNO DAN
KAWASAN BERSEJARAN
OF KAWASAN KOTA LAMA

NADO.

Gambar 4.4
Peta Sebaran Letak Bangunan dan Kawasan Bersejarah
Sumber : Analisis penulis, 2015

PETA BLOK KAWASAN
DI KAWASAN KOTA LAMA
KOTA MANADO

ofglolo]

[
&

Gambar 4.5 Deliniasi Zona Kawasan Analisa
Sumber : Analisis penulis, 2015

Bangunan Kawasan A

kawasan pelabuhan Manado, merupakan salah
satu kawasan yang memiliki peran sejarah yang
penting bagi perkembangan kota lama Manado
bahkan bagi pertumbuhan ekonomi kota. Di
dalam maupun diseputaran kawasa pelabuhan,
ada  beberapa  bangunan-bangunan  kuno
bersejarah dibangun pada masa pemerintahan
Kolonial Belanda yang masih dapat ditemui..

Bangunan- bangunan tersebut dapat dilihat pada
gambar 4.6 dibawah ini.

Kawasan A

Gambar 4.6 Letak Bangunan di Kawasan A
Sumber : Analisis penulis, 2015

Cambar 4.8
Foto Eksisting Pslsbuhan Manado
Sumbsy.; Penuliz, 2015

Gambar 4.7
Foto Pelabuhan Manado tahun 1930
Sumbsy,; Silomba, (Dalam KTILV Leiden )2015

Gambar 4.9 Gambar 4.10
Foto Kantor KPM di KawasenPelabuhan Mansdotshun 193(  Foto Eksisting Kantor KPM Pelabuhan Manado
Sumber.Silomba Sumber..

(Dalam KTILV Leiden), 2015 Penulis, 2015

Berdasarkan Catanese & Snyder (1979)
dalam Tungka (2015), disebutkan bahwa sebuah
bangunan kuno atau suatu lingkungan bersejarah
yang layak dikonservasi terdapat tolak ukur
antara lain kriteria yang dipakai untuk menilai,
yaitu Estetika, Kejamakan, Kelangkaan, Peranan
Sejarah, Memperkuat Citra Kawasan, dan
Superlativitas (Keistimewaan). Berikut dibawah
ini adalah analisis parameter atau kriteria
konservasi pelabuhan Manado.
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Tabel 4.1 Parameter/Kriteria Konservasi Tabel 4.2 Penentuan Kelayakan Konservasi

pelabuhan Manado Pelabuhan Manado
| PARAMETER/ KRITERIA Kawasan Pelabuhan Manado
NO KRITERIA VARIABEL INDIKATOR CHECK Kriteria Umum Bobot =
1 - -+ - 1——- A st Ronservasi Nitai | Bobot Nilai KxA
I 1 I Kriteria | Konservasi
Rejamiakan | ||| Tidak diestarikan_ Y I G @A)
{Bangunan-bangunan T baz:m dart—kota ymg ndak ®
atau bagian [ dari kota || | dilestarikan | Karemz — tidak Kejamakan 2 1 2
yang dilestarikan I mewakili kelas atau | jenis —
karena mewakili satu | khusus bangunan yang cukup Keistimewaan 0 1 0
“kelas— | atay | jenis I ?pﬁ@k I I -
khusus | bangunan | Cukup dilestarfkan | Bangunan-bangunan atan Memperkuat Citra
yang mhprezpezan ! bagian | dari | Kota | yang kawasan 3 2 6
Penckanan pada i disstarikan  tetzpi tidek
karya arsitektur yang [ mewakili |kelas|atau | jenis =
mewakili|ragam atan I Khusus_bangunan yang |cukup Kelangkaan 2 3 6
jenis yang spesifik)
Di atau Peran Sejarah 3 4 12
bagian dari kota yamg y _
dilestarikan  karena mewakili Estetika 2 2,5 5
kelas atau  jemis  khusus
— T ag g alip bapaa 12 31
2 || Keistimewaan) Tidak dlmdimgi angunan-bangunan niang Nilai Total

{Bangunan-bangunan yang - tidek - dilindungi - karena 2,59

;Eiu;:gi I k;:;: C\:lnp&&'mﬁungn ;‘:ﬂmm?;mg BRSO [ L
memiliki 1 vang  dilindungi tetapi tidzk . .. .
keistimewzan, || ||| | memilii keistmewsan Khusus | Sumber : Hasil Analisis penulis, 2015
g;nﬂgz (;ﬂé zp;mg:mu& terbesar pertama
térbesar pertama dan | et Banownan e
LT P g Bangunan Kawasan D
e — LSS Bangunan-bangunan kuno bersejarah yang di
S ‘ j ] ‘ . A . . .. .
S s ey i et a0 identifikasi dan dianalisis pada kawasan D yaitu
§ Gmore! s | Nempmpahi | [ tagal W _yue e Eks. Gedung Minahasa Raad, Bioskop Star Jaya,
gy.:;ff‘—“”;“;& e | T | gedung Bioskop Benteng, Monumen Batalyon
e, e EEEE A An e Worang, Taman Kesatuan Bangsa (TKB)
o B — 12 =
Wl dmgwa| b ko yamg kaema| Kawasan D / . ”
Iinglamgan potensi dan  keberadaannya % '
sekitarnya mempengaruhi serta  sangat 5
kudlitas  kawasm dam citra
! lngkungan di sekitamya
4| | Kelangkaan Tidak langka Menggunzkan salzh satu gaya A
{Bangunan-—— —yang arsitektur  yang  masth  ada
hanya | isatw dm dalam jumlzh cukup banyak
Jenisnya, | | Cukuplangka Menggunakan salah safu gaya
| merupakan - conmh —— || arsitektur yang masih dalam
terakhir -yang - masih i jumlah cukup banyak;
3tz Karys laigka 1 ‘meskipun atsitektumya tidak
atau_satu-satunya di samapersis. | | | |
dunia  atan tidak [ Langka Wenggunakan -salah EF gaya
dimiliks —pleh - daerah i} arsitekinydan tidak ditemkan |
Bm || atmy | digumakan | | terhadap
bangunan lann\a d: Kota
Manado——
|| Peranan Sejarah | | Tidak Befperan | || Iidak | berperan | tefhadap nilar
il Zunzn-bangunan | sgash | dengan peristiwal
dari | lmgkungan perubzhan dan atau ; >
| perkotaan ) C. 4 petkmbangan Kotz | Manado, W P P By BioskoP Sar faya
merupakan | lokasi- || milatnilai kepahlawanan, | | i : 2 3 L5
| lokasi bagi peristiwa- - peristiva kejuangan  bangsa
| peristiva’ berseprah || dndonesia,_ ketokokian, polik | Gambar 4.11 Letak Bangunan di Kawasan D
yang penting | untuk 1 sosial] budaya [yang menjadi | |
dilestarikan | sebagai || simbol nilsi ketejarha pada‘ ] Sumber : Analisis penulis, 2015
ikatan simbolis antara | tingkat nasiondl dan daersh |
ol e e e e Minahasa Raad

Cukup Bérperan || Berpetan diantara nilai sejarsh 1

. | dengan — peristiwa |- perubshan | —
dawataw | perkembangan Kota |
Manado | dan | nilaiinilai | dalam

1 di Kota Manado

Berperan Berperan tethadap nilai sejarzh
dengan peristiwa  perubzhan 3
dan/atau  perkembangan Kota

Manado, nilai-nilai -
kepahlawanan, peristiwa c.«u». MinahasaRasd & Mansdo tahus 1930

kejungan bangsa Indomesia,
ketokohan,  politk,  sosial,

budaya yang menjadi simbol Gambar 4.12 Gambar 4.13

nilai kesejarshan pada tmgkat Foto Gedung Mmnzhasa Razd Manado tzhun Foto Eksisting Gedung Minzhasa Raad

f&md;m;ﬂ 1930 Manado
Estefika 5 Tidak Ta“alﬂl || Bagunah yaig fidek méwakili g
s e e T o Berdasarkan Catanese & Snyder (1979)
v (e e A dalam Tungka (2015), disebutkan bahwa sebuah
e g;nggr oy bangunan kuno_ atau suatu lingkungan bersejarah
g;ﬂT;z@?}z Emmmmn %m %“3‘33 A yang layak dikonservasi terdapat tolak ukur
R e e SR LI antara lain kriteria yang dipakai untuk menilai,
e s yaitu Estetika, Kejamakan, Kelangkaan, Peranan

Sejarah, Memperkuat Citra Kawasan, dan
Superlativitas (Keistimewaan). Berikut dibawah

Sumber : Hasil Analisis penulis, 2015
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ini
konservasi pelabuhan M

Tabel 4.3 Parameter/Kriteria Konservasi eks

adalah analisis parameter

anado

Minahasa Raad

PARANETER KRITERIA

NO ANTINA TARIASEL INDIEATOR CHECK
LIST
T | Rejamaksn Tihk dlesarian | Dingucac-bacgucas, T
(Baggumas-tangucas tagas dari kom yaog shk
any bagas darikon dllesacing  aceca  thk
vasz Silazacian mewakili kelas amy  jeas
ey mewakili ﬂr‘..r.a ‘tacgucan yaoz culup
Telas  aus  jesks
Sosss  baagueas | Cukop Glesacian Eq,.ma—ﬁn,aa. s
yaoz culcop berperan tazas dri kom  wasg
Pezeiacas mé Glasacian  wapi  shi
Kana arsteke vaog mewakii  fels any  jeois
mewakili ragam any s taoguas yaog culp
Jesis yang spesifis) 2R
| Diesacian | 335
tagan  dari  kom  jaag 4
Sllesasias karecy mewaklli
Sehs  any  jesx
Panzuais vaag culcop berperan
7 | Rectmewsan Tihax aimd 5 ooz
(Bazgucas-taagumas WNog Shi diadueni Karesy
sz yazg tdak memiiiki keisimawaan
dﬁ'sam'.\i Sarecy [Uoip almdongt | ToanE.
oz difinduegi wapi Shk =)
m-um meenii kettmawaan Kausus,
misaiova Yoz sepert serma, tecbesas prram
serinzal e, testinggi
serbesar perams das [ Difinduast Bacmucic-bacsumes | folas
shagaioya). oz dilindsoni  karesa

3 | Memperkuat Citra | Taak
Kawszan Mempeazarubi
Baszusas-haszucan
dan & teghs kom
yaog Kareoy dovesasi

Bazgucac-taczucan daa
yaog sk

wans
Sogiuozan &

& dalamea, akas [Tuiop
2 by

avasvang &
dekavma, )
Sebadinawna
Dermainy

megiogiatan
iz do cin [eEpEREE T

izt

wamk

ekt

Baczuoas banzuman [T
tazas kom  yoz ke
porosi din  kebenadnaoova
wapi %k mempeazarski
sar sagEat Desmakor vamk
meciezkatag alnas s cina
fmaiuazas & ekt

4 Kelangkaan Tidak langka Menzzunakan salah satu z=yva
(Banzunan vang arsitektur  yanz masih ada
hanya sam dasi dalam jumlzh cukup banyak
jenisnya, atau | Cukup langka salzh satn @ya
merupakan  contoh arsitektur yang masih dalam y
terakhir yang masih jusmlah cukup banyak, B
adz Karyz langks meskipun arsitsktumya tidak
atau satu-satunya di sama persis
dunia  amu  tidak Tanga Mengzmakan salah satu @y
dimiliki oleh dasrah arsitakrur dan tidak ditemukan

lain atzu  dizunakan  terhadap
banznan lainnyz di Kota

Mznado
5 Peranan Sejarsh Tidak Berperan Tidak berperan terhadap nilai
(Banganan-bangunan sgjarah  demzm  peristiwa
dari lingkunzan perubzhan dan‘atan
parkotazn vang perkembanzn Kotz Manado,
merupakan  lokasi- nilai-nilai kepahlawanan,
lokasi bazi peristiwa- peristiwa  kejuanzn banza

peristiwa berssjarzh
yang penting untuk
dilestarikan sebazi
ikatan simbolis antaz
peristiwa  terdzhulu

dan sekaranz

Indoxnesia, ketokohan, politik,
sosial, budaya vanz menmjadi
80riter nilai keszjarahan pada
tingkat nasional dan daerh
untuk memperkuat jati diri
banzma

Cukup Berperan

Berperan diantarz nilai sejarzh
denzn peristiwa perubzhan
dan‘atau perkembangzan Kotz
Manado dan pilai-nilai dalam
cakupan lokal atau kedaershan,
khususnya di Kota Manado

6 Estetika
(Banzunan-banzunan
atzu dari bagzian kota

Tidak Terwakili

suatu =ya sejarsh
tertentu Tolak  ukur
estetika ini dikaitkan
denzn nilai estetis

yanz  dilestarikan
karena mewakili
prastasi khusus dalam | Cukup Terwakili

Berperan terhadap nilai sgjarzh
denzan peristiwz perubzhan
danatau perkembangzan Kotz
Manado, nilai-nilai
kepahlawanan, peristiva
kejuangan banza Indonssia,
ketokohan, politik, sosial,
budaya yang menjadi 89siter
nilzi kesgjarzhan pada tingkat

Bangzunan 'an= tidak mewakili
mas3 Zya sejareh teentu yang
dilihat dari nilai estetis vair
bentuk, tatamanz dan
omamennya

Banzunan vanz mewakili masa
Z=va sgjarsh  tementu dad
bentuk, tatzruangs, dan
omamannya (banzunan kurang
dari 50 tahun)

dari  amsitektonis
bentuk, tata mang
dan omamennya

Terwakili

Baggucia yaoz mevwakll masy
W b eoess dan beamk,
numog o ormamecaye (pafing
singiat 50 abuw)

Sumber : Hasil Analisis penulis, 2015

atau kriteria

antara

dan
dibawah

Tabel 4.4 Penentuan Kelayakan Konservasi

Minahasa Raad

RKejamakan p) 1 p)
Ketstimewaan 2 2 S
Memperkuat Citra
kawasan 1 2 2
Kelangkaan p) 3 6
Peran Sejarzh 3 E 12
Estetika 2 175 33
12 293
Nilai Total 736

Sumber : Hasil Analisis penulis, 2015

e Bioskop Star Jaya

Gambar 4.14

Foto Eksisting Bioskop Star Jaya di Jl sarapung

Berdasarkan Catanese & Snyder (1979)
dalam Tungka (2015), disebutkan bahwa sebuah
bangunan kuno atau suatu lingkungan bersejarah
yang layak dikonservasi terdapat tolak ukur
128riteria yang dipakai
menilai, yaitu Estetika, Kejamakan, Kelangkaan,
Peranan Sejarah, Memperkuat Citra Kawasan,
(Keistimewaan).
adalah parameter atau Kkriteria

lain

ini

Superlativitas

konservasi Bioskop Star Jaya
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Berikut

untuk



Tabel 4.5 Parameter/Kriteria Konservasi eks
Bioskop Star Jaya

PARAMETER KRITERTA
NO KRITERIA VARIABEL INDIKATOK CTHECK |
LIST
1 Kejamakan Tidak dilest Zunan-bangunan,  atau

(Bangunan-bangunam bagian dari kota yang tidak 4

atau bagian dari kota dilestarikan  karena  tidak

vang  dilestarikan mewsakili kelas atau jenis
karana mewakili satu khusus bangunan yang cukup
kelas atau jenis

khusus  bans Tokup dilestard Zunan-banzunan,  atau

wvang cukup barperan. bagian dari kota yvang

Penekanan  pada dilestarikan  tetapi  tidak

karya arsitektur yang mewakili kelas atau jenis

mewakili ragam atau khusus bangunan yang cukup

jenis vang spesifik) yagan .

§ P S— ge«v-m S —
bagian dari kota wang
dilestarikan karena mewakili
kelas atsu jenis khusus
‘bangunan yang cukup berparan

2 Keistimewaan Tidsk dilindungi | Bangunan-bangunan  fuang

(Bangunan-bansunan vang tidsk dilindungi karena J

ruang vang tidak meamiliki keistimawaan

dilindungi  karena

Leaists £ Cukup dilindungi | Bangunan-banzunan ruang,

2istimewaan, 5 S
iiealiva G vang dilindungi tetapi tidak
tictngsi, tortua, memiliki keistimewaan khusus,

4 seperti tartua, tarbasar partama
terbasar partama dan tertingsi.

sebagainys). [Dimduns Eancunan-bangunan  ruans
vang  dilindungi  karena
memiliki keistimewaan

3 Memperkuat Citra | Tidsk Bangunan-bangunan dan
Kawasan Mempengaruhi bagian kota wvang tidak J
(Bangunan-banzunan mempengaruhi kawasan
dan di bagian kota msupun  lingkungan  di

vangkarena invastasi i

di dalamnya, akan [ Cukup Bangunan-bangunan dan

saruhi M saruhi bagian kota wang karena
kawsan-kawasan di potensi dan kebaradaannva
dskatnya, atau tetapi tidak mempensaruhi sata.
kshadiratnya sangat barmakna  untuk
bermakna  untuk meningkatkan kualitss dan cita
meningkatkan lingkungan di sekitamya
kualitas dan citra | Mempengaruhi Banzunan-bangunan dan
lingkungan bagian kota wang karena
sekitamyva potensi dan keberadsannva
mempengaruhi serta sangat
bermakns untuk meningkatkan
kualitas kawasan dan citra
linelk di saki

4 Kelangkaan Tidak langka Mengsunakan salah satu gava N

(Bangunan vang arsitektur yang masih ada

hanva satu  dari dalam jumlsh cukup banyak

jenisnva, atau | Cukup langka NMengzunskansalshsatu gava
merupakan contoh arsitektur vans masih dalam
terakhir yang masih jumlah cukup banyak,

ada. Karya langka meskipun arsitekturnya tidak

atau satu-satunya di sama parsis

dunia atau tidsk [Tangka Menzzunakan salsh satu zava

dimiliki oleh daerah arsitekturdan tidsk ditemukan

lain atau  digunsksn terhadap
bangunan lainnys di Kota

Aanada
5. Peranan Sejarah Tidak Barperan Tidak barparan terhadap nilsi

(Bangunan-bansunm sejarah  dengan  paristiwa 4

dari lingkungan perubshan dan/atau

perkotaan yang parkambangan Kota Manado,
merupakan lokasi- nilai-nilai kepahlawanan,
lokasi bagi peristiwa- peristiwa ksjuanssn bangsa
peristiwa barsajarsh Indonesia, ketokohan, politik,
vang penting untuk sosial, budaya vang menjadi
dilestarikan ssbagsi simbol nilai kessjarahan pada
ikatan simbolis antera tingkat nasional dan daerah
peristiwa terdahulu untuk memparkuat jati dici
dan sskarang bangsa

Cukup Berperan | Berperan disntara nilai sejarah
dengan peristiwa parubshan
dan/atau perkembangan Kota
Mansdo dan nilsi-nilai dalam
cakupan loksl ataukadasrahan,

khususnya di Kota Manado
Barperan Barperan terhadsp nilsi ssjarah
dengan peristiwa perubshan
dan/atau parkembangan Kota
Manado, nilai-nilai
kapahlawanan, peristiwa
ksjuanssn bangsa Indonesia,
katokohan, politik, sosial,
budaya yang menjadi simbol
nilai kassjarahan pada tingkat
nasional dan daersh untuk

memperkuat jati diri bangsa
6 Estetika Tidak Terwakili [ Bangunan yanetidakmewakili

(Bangzunan-banzunan masa saya sejarsh tertantu yans J

atau dari bagian kota dilihat dari nilai sstatis yaitu

vang  dilestarikan bentuk,  tataruang  dan
karsns  mewakili

prastasi khusus dalam [ Cukup Terwakili | Bangunan vansmewakilimasa

suatu gava sejarah sava ssjarah  tertentu  dari

tertentu. Tolak ukur bentuk, tataruang,

estatika ini dikaitkan omamemya (bangunan kumng

dengan nilai estatis dari 50 tahun)

dari  arsitektonis: [ Terwakili Bangunan vans mewakili masa

bentuk, tats ruang gava sejarah  tertentu dari

omamennya. bentuk, tataruang dan
omamermya (paling singkat 30
tahun)

Sumber : Hasil Analisis penulis, 2015

Tabel 4.4 Penentuan Kelayakan Konservasi
Bioskop Star Jaya

Gedung Bioskop Star
Kiiteria Umum Konservasi |  Bobot Nilai Bobot Nilat Kx&
Kriteria (K) Konservasi (A)
Rejamakan 1 1 1
Reistimewazn 0 1 0
Memperkuat Citra kawasan 1 2 2
Relangkaan 1 2 2
Peran Sejarzh p 2 E
Estetika T I I
[ 10
Nilai Total 1§
Kesimpulan [ Tidak Layak

Sumber : Hasil Analisis penulis, 2015

Objek Bangunan Bersejarah Kriteria Konservasi

Kawasan
Bangunan Kuno Kawasan Bersejarah Layak Tidak
Layak
A Pelabuhan Manado N
Pemukiman Cina/ i
B Pecinan
Gereja GMIM
C Sentrum dan Tugu By
Perang Dunia IT
Gereja Khatolik
Ignatius b/
Eks. Minahasa
Raad ;
D BioskoP Star Jaya v
BioskoP Benteng B
Monumen
Batalyon Worang ¥
Taman Kesatuan
Bangsa (TKB) ¥

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut;

129

1. Bangunan Kuno dan Kawasan Bersejarah

yang ada di pusat Kota Lama Manado.

Untuk bangunan- bangunan kuno yang
masih ada yaitu gedung eks Minahasa Raad,
Bioskop Star Jaya, Bioskop Benteng,
Monumen Batalyon Worang, gereja GMIM
Sentrum dan Tugu Perang Dunia Il, gereja
Khatolik Ignatius (samping SD Don Bosco),
dan Taman Kesatuan Bangsa (TKB).
Sedangkan untuk kawasan bersejarah yang
masih ada dan dapat dikunjungi vyaitu
kawasan pelabuhan Manado yang merupakan
gerbang kota pada masa itu, dan kawasan
pemukiman Cina/pecinan.

2. Bangunan Kuno dan Kawasan Bersejarah di

pusat Kota Lama Manado yang dapat



dikonservasi berdasarkan kriteria konservasi Pendidikan  Kebudayaan  Direktorat

bangunan kuno dan kawasan bersejarah. Sejarah Dan Nilai Tradisional Proyek
Bangunan gereja GMIM Sentrum dan Inventarisasi Dan Dokumentasi Sejarah
Tugu Perang Dunia Il, gereja Khatolik Nasional, Jakarta.

Ignatius  (samping SD Don Bosco), ] ]
bangunan eks. Minahasa Raad, bangunan Silomba, Denny.,  2013. Perubahan Fungsi

Bioskop Benteng, Monumen Batalyon Kawasan Kota Lama Manado . Tesis,
Worang, dan Taman Kesatuan Bangsa Program Pascasarjana Universitas Sam
(TKB), untuk kawasan yaitu kawasan Ratulangi, Manado.

pelabuhan Manado, kawasan pemukiman
Cina/ pecinan. Sedangkan menurut analisis
berdasarkan kriteria bangunan yang tidak
layak dikonservasi adalah  bangunan
Bioskop Star Jaya dikarenakan struktur fisik
bangunan secara garis besar sudah rusak Manado.
dan tidak layak lagi digunakan apalagi

sebagai bagian dari aset wisata kota

Manado.

Tungka,Aristotulus.,2015.Materi Perkuliahan
Teknik Konservasi dan Preservasi.
Program Studi Perencanaan Wilayah dan
Kota Universitas Sam  Ratulangi,
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